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Abstrak: Penelitian ini adalah Implementasi nilai-nilai Pancasila dalam sistem barter pada masyarakat suku 

Sikka Krowe dan suku Bajo sebagai penguatan sikap toleransi di pasar tradisional Wairkoja Desa Wairkoja 

Kecamatan Kewapante Kabupaten Sikka. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai-nilai 

Pancasila yang ada dalam sistem barter pada masyarakat suku sikka krowe dan suku bajo dan untuk mengetahui 

penerapan nilai penguatan sikap toleransi dalam sistem barter pada masyarakat suku sikka krowe dan suku bajo. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu 

melalui observasi,wawancara dan Teknik analisis data yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan penelitian 

yaitu reduksi data,penyajian data,dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini bahwa dalam sistem barter 

pada masyarakat suku sikka krowe dan suku bajo yaitu terdapat pada sila pertama Ketuhanan Yang Maha Esa 

dan sila ketiga Persatuan Indonesia yaitu memiliki toleransi agama yang tinggi dan menyatukan dua suku yang 

berbeda agama dan untuk mengetahui penerapan nilai penguatan sikap toleransi dalam sistem barter pada 

masyarakat suku sikka krowe dan suku bajo yaitu melalui pendapat ekonomi,agama dan Sosial (kekeluargaan 

dan etnis). 

Kata kunci: Implementasi, Nilai Pancasila, Barter, Penguatan  toleransi 
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1. PENDAHULUAN 

Negara Indonesia dikenal sebagai negara yang menjunjung tinggi nilai-nilai persatuan 

dan kesatuan bangsa dalam bingkai Nasionalisme. Hal ini terdapat dalam Sila ketiga dari 

Pancasila berbunyi “Persatuan Indonesia”, Kekuatan nilai persatuan dan kesatuan dapat 
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menjaga keutuhan bangsa dengan mewujudkan satu konsep identitas bersama bagi kelompok 

manusia. Menurut Pasal 28E UUD 1945 ayat (2) Setiap orang berhak atas kebebasan, 

meyakini kepercayaan, menyatakan pikiran dan sikap sesuai dengan hati nuraninya, 

berdasarkan amanat Undang-Undang Dasar ini tentu menjadi sebuah keharusan bagi 

masyarakat dalam menjaga sikap toleransi dalam keadaan dan kondisi apapun. Masyarakat 

Sikka masih menggunakan sistem barter di pasar tradisional Wairkoja dan yang menarik dari 

sistem barter ini adalah terjadinya interaksi sosial antara orang pesisir (Bajo) dengan orang 

pegunungan (Sikka Krowe). Interaksi pasar yang terjadi dapat mempererat tali silaturahmi, 

sosial budaya bahkan toleransi agama. 

Negara Indonesia juga  memiliki beragam budaya memungkinkan nilai-nilai budaya 

masyarakat Indonesia juga mempengaruhi transaksi barter dengan cara tradisinya masing-

masing.Kabupaten  Sikka memiliki beragam suku dan budaya antara lain suku Sikka Krowe 

dan suku Bajo,yang dimana  masyarakat pesisir (suku Bajo) lebih banyak datang dari Desa 

Pulo, Pemana, Margajong, Kojadoi, Wuring, Nangahale dan Tanjung Darat sedangkan 

masyarakat daerah pegunungan (suku Bajo)  berasal dari Kecamatan Waigete, Kewapante, 

Hewokloang, Talibura, Bola, Doreng, Mapitara, Nita, dan Sikka Lela. Interaksi pasar yang 

terjadi dapat mempererat tali silaturahmi sosial, budaya, bahkan agama dengan adanya sistem 

barter ini dapat tercipta suasana saling menghargai, menghormati dan sikap toleransi yang 

kuat sehingga tidak ada masyarakat yang merasa disisihkan, oleh karena itu kurang lengkap 

rasanya membincangkan kebudayaan tanpa menghadirkan masyarakat yang hidup dan 

menghidupkan keluarga dari budaya barter di pasar Wairkoja Maumere, Nusa Tenggara 

Timur. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu. Dalam penelitian ini metode pendekatan yang digunakan 

adalah kualitatif,penelitian kualitatif (qualitative research) adalah suatu penelitian yang 

ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, 

sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok. Beberapa 

deskripsi digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan yang mengarah pada 

penyimpulan [1]. Lokasi dalam penelitian ini bertempat di Pasar Tradisional Wairkoja Desa 

Wairkoja Kecamatan Kewapante Kabupaten Sikka dengan tujuan Untuk mengetahui nilai-

nilai Pancasila yang ada dalam sistem barter pada masyarakat suku sikka krowe dan suku 

bajo dan Untuk mengetahui penerapan nilai penguatan sikap toleransi dalam sistem barter 



Ilvo: Implementasi Nilai-Nilai Pancasila dalam Sistem Barter Pada Masyarakat …(pp. 372-378)  

Prosiding Seminar Nasional Teknologi, Kearifan Lokal dan Pendidikan Transformatif (SNTEKAD) 374 

pada masyarakat suku sikka krowe dan suku bajo. Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung pada saat 

dilakukan penelitian yaitu wawancara tokoh masyarakat dari suku sikka krowe dan suku bajo, 

penjaga pasar tradisional wairkoja serta masyarakat yang sedang melakukan barter. Data 

sekunder yaitu data yang peneliti peroleh secara tidak langsung, yaitu data yang diperoleh 

peneliti baik dari dokumen berupa jurnal dan artikel maupun dari hasil observasi lapangan. 

Agar mempermudah peneliti dalam mengumpulkan data, maka peneliti menggunakan 

beberapa teknik dan prosedur pengumpulan data antara lain dengan menggunakan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang dilakukan oleh peneliti saat 

melakukan penelitian yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Barter adalah suatu kebiasaan turun temurun dari orang dulu untuk menukar barang 

dan barang oleh masyarakat suku Sikka Krowe dan suku Bajo untuk kebutuhan ekonominya 

dengan istilah (selung/tukar/barter). Sebenarnya tukar menukar ini apabila dilihat dari sisi 

ekonomi tidak ada nilai karena barang yang ditukar tidak dinilai dengan uang (rupiah) namun 

hanya merupakan saling percaya dan kebersamaan untuk saling memenuhi kebutuhan. 

Praktek barter diyakini oleh kedua suku tersebut sebagai ungkapan rasa persaudaraan dan 

tenggang rasa. 

 

Gambar 01. Transaksi barter antara masyarakat suku Sikka Krowe dan suku Bajo 
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Gambar 02. Ikan dan Jeruk dari transaksi barter 

 

Gambar 03. keadaan pasar tradisional Wairkoja 

                                  

3.1. Nilai – nilai Pancasila yang terkandung dalam sistem barter 

Pancasila sebagai ideologi diharap mampu memperteguh sikap dan sifat masyarakat 

dalam menerima hal-hal diluar batas norma yang ada di Indonesia [2], [3]. Pancasila sudah 

dikenal sejak zaman Kerajaan Sriwijaya dan Majapahit Dimana aspek nilai sila-silanya sudah 

diterapkan dalam kehidupan Masyarakat maupun Kerajaan meskipun belum dirumuskan 

secara konkrit [4]–[6]. Pancasila terdiri dari lima sila, tersebut adalah ketuhanan yang maha 

esa; kemanusiaan yang adil dan beradab; persatuan indonesia; kerakyatan yang dipimpin oleh 

hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/ perwakilan; dan keadilan sosial bagi seluruh 

rakyat indonesia.  

Dalam sistem barter yang terjadi di Desa Wairkoja Kecamatan Kewapante Kabupaten 

Sikka terdapat dua sila yang masih terkait dengan transaksi barter yaitu sila pertama 

Ketuhanan Yang Maha Esa dan sila ketiga Persatuan Indonesia. Pancasila merupakan 
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sebuah ideologi kokoh di Indonesia dimana apapun aktivitas kehidupan masyarakat 

berpedoman kepada Pancasila, terutama saat berhubungan dengan antar   manusia yang 

berbeda-beda suku,ras,dan agama [7]. Maka dari itu, Pancasila menjadi alat pemersatu 

bangsa Indonesia dan sumber nilai dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara 

[8], [9]. Sila Ketuhanan Yang Maha Esa menjelaskan bahwa bangsa Indonesia mengakui 

adanya Tuhan, nilai Ketuhanan Yang Maha Esa memberikan dasar iman yang kuat seperti 

pada transaksi barter yang terjadi di pasar tradisional Wairkoja ini terdiri dari beberapa 

pemeluk agama yang berbeda seperti suku Sikka Krowe agama Katolik dan suku Bajo agama 

Islam,walaupun memiliki agama yang berbeda tetapi masyarakat  saling menghormati dan 

menghargai satu sama lain. Sila Persatuan Indonesia menjelaskan bahwa bangsa Indonesia 

memiliki nilai persatuan yang kuat,seperti di pasar tradisional Wairkoja dimana hubungan 

kekerabatan dan persaudaraan dari kedua suku sehingga nilai persatuan di junjung 

tinggi  dimana mereka saling membantu untuk memenuhi kebutuhannya.  

 

3.2. Penerapan Nilai Penguatan Sikap Toleransi dalam sistem barter 

Nilai toleransi sangat berperan penting dalam menjaga harmoni dan kerukunan antar 

budaya dan agama oleh karena itu, sangat penting untuk memupuk toleransi [10], [11]. 

Untuk menjaga hak asasi manusia, nilai-nilai agama, nilai-nilai budaya, dan keberagaman 

bangsa, undang-undang menetapkan sistem pendidikan yang berkeadilan dan demokratis 

[12]. Masyarakat suku Sikka Krowe dan suku Bajo di Desa Wairkoja memiliki aspek budaya 

dan sistem nilai yang sangat mempengaruhi pola pikir dan tindakan sehari-hari.Ada beberapa 

poin penting dalam penerapan sikap toleransi dalam sistem barter pada masyarakat suku 

Sikka Krowe dan suku Bajo yaitu : 

Transaksi barter antara masyarakat suku Sikka Krowe dan suku Bajo masih di 

pertahankan sikap toleransi dalam keseimbangan antara nilai barang yang dibarter dan ada 

juga sikap toleransi dalam hubungan sosial serta sikap toleransi dalam beragama. Ada 

beberapa nilai penguatan sikap toleransi yang didapati pada sistem barter tersebut, seperti: 

1. Nilai-nilai tradisional yaitu nilai keseimbangan dan keadilan bahwa setiap pihak harus 

memberikan sesuatu yang setara dengan apa yang mereka terima contohnya seperti ikan 

atau garam ditukar dengan ubi, pisang atau kelapa. Hal ini merupakan perwujudan sikap 

toleransi dalam keseimbangan, secara ekonomis bahwa antara barang yang dibarter tidak 

dinilai secara ekonomi atau dinilai dengan rupiah tetapi hanya nilai keseimbangan antar 

barang yang dibarter 
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2. Warisan budaya yang merupakan bagian dari warisan yang dilestarikan dari generasi ke 

generasi, seperti barter yang masih berlaku di pasar tradisional Wairkoja merupakan 

perwujudan sikap toleransi dalam hubungan sosial yang kuat,dengan adanya sistem 

barter  dapat menjalin hubungan sosial antara masyarakat suku Sikka Krowe dan suku 

Bajo karena mereka saling tergantung satu sama lain dalam transaksi barter.  

3. Nilai pasar terhadap barang pada saat sekarang tentunya sudah terukur dengan nilai uang 

yang berlaku namun demikian antara suku Sikka Krowe dan suku Bajo di Pasar 

Tradisional Wairkoja masih menggunakan sistem barter untuk kebutuhan ekonominya. 

Hal ini juga merupakan sikap toleransi dalam memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga, 

seperti kebutuhan buah-buahan, sayuran, jagung, pisang, ubi dan kelapa bisa dari suku 

Bajo dapat dipenuhi dengan menukar ikan dan juga garam membuat masyarakat lebih 

praktis dalam menangani kebutuhan ekonominya. 

4. Sikap toleransi beragama juga dijunjung tinggi nilai, karena transaksi barter tersebut 

dijalankan oleh 2 suku yang berbeda latar belakang agamanya yaitu suku Sikka Krowe 

sebagai pemeluk agama Katolik dan suku Bajo sebagai pemeluk agama Islam. Sikap 

toleransi beragama disini diwujudkan dengan memberikan kesempatan kepada pihak suku 

Bajo yang beragama Islam untuk menjalankan ibadah sholat Jumat karen pelaksanaan 

barter itu secara turun temurun dilaksanakan pada hari Jumat (hari pasar). 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan pokok permasalahan yang dibahas di atas maka penulis dapat menarik 

kesimpulan bahwa sistem barter adalah kebiasaan turun temurun masyarakat untuk menukar 

barang agar masyarakat dapat memenuhi kebutuhan ekonominya dengan saling menukar 

barang tersebut.Nilai-nilai Pancasila yang masih berhubungan dengan barter adalah nilai 

Ketuhanan Yang Maha Esa dan nilai Persatuan Indonesia,Adapun beberapa nilai penguatan 

sikap toleransi pada sistem barter seperti nilai-nilai tradisional,warisan budaya,nilai pasar 

terhadap barang dan sikap toleransi beragama.Menurut Pasal 28E UUD 1945 pasal (2) Setiap 

orang berhak atas kebebasan, meyakini kepercayaan,menyatakan pikiran dan sikap sesuai 

dengan hati nuraninya,ini membuktikan bahwa dalam transaksi barter ini  juga dapat 

memupuk persaudaraan antara masyarakat suku Sikka Krowe dan suku Bajo yang dimana 

memiliki latar belakang agama yang berbeda. 
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